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Abstract 
The purpose of the program is based on the fact that the fruit of the mangrove Sonneratia alba 
contains very strong antioxidant activity, making it suitable to be substituted into baked fish 
nuggets, resulting in mangrove-based baked fish nuggets. Research results show that mangrove-
based baked fish nuggets contain Isosorbide Dinitrate, which helps clean the heart’s blood 
vessels so that blood flow to the heart becomes smoother, and stevioside, a natural sweetener 
that helps reduce diabetes, cholesterol, blood pressure, and body weight. This product 
development can help reduce monotony in fish consumption, fill up free time, and utilize available 
mangroves. It can also be developed into a home industry that provides added value for families. 
The methods used include counseling, training, mentoring, and evaluation. The educational 
session covers: (1) Antioxidants, (2) Functional Foods, and (3) Mangrove-Based Baked Fish 
Nuggets. The training session involves practicing how to make fish-based products such as 
nuggets to produce high-quality products. The mentoring stage consists of assisting PKK women 
in making fish-based products together to avoid mistakes. The evaluation stage is conducted 
through questionnaires before and after the educational session. The questionnaire content is 
based on the education and training materials. The evaluation results show that before the PKM 
program, the educational materials were “poorly” understood by the PKK women. After the PKM 
program, the materials were understood “well”. Before PKM, the training and mentoring materials 
on nugget making were understood at a “moderate” level. After PKM, the skills in making fish 
nuggets were mastered at a “very good” level. 

Keyword: Counseling, Training, Fish Nugget, Mangrove 

Abstrak 
Tujuan  adalah buah  mangrove Sonneratia alba mengandung aktivitas antioksidan yang sangat 
kuat, sehingga disubstitusi pada nuget ikan panggang menjadi nuget ikan panggang berbahan 
mangrove. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nuget ikan panggang berbahan mangrove  
memiliki Isosorbide Dinitrate yang berguna membersihkan  pembuluh darah jantung agar aliran 
darah ke jantung menjadi lancar 2. senyawa steviasida yaitu pemanis alami pengganti gula yang 
berguna menurunkan diabet, kolesterol dsan tekanan darah serta menurunkan berat badan Hasil 
ketrampilan ini dapat mengatasi kejenuhan mengkonsumsi ikan yang monoton, mengisi waktu 
luang, Memanfaatkan mangrove yang tersedia juga dapat dijadikan usaha RT sebagai nilai 
tambah  keluarga.. Metode yang digunakan adalah penyuluhan, pelatihan, pendampingan dan 
evaluasi. Penyuluhan membicarakan tentang: 1. Antioksidan 2. Pangan Fungsional 3. Nuget Ikan 
Panggang Berbahan Mangrove. Pada tahap pelatihan mempraktekkan cara membuat produk 
olahan ikan seperti nuget, supaya menghasilkan produk yang bermutu. Pada tahap 
pendampingan yaitu bersama-sama dengan ibu-ibu PKK membuat produk olahan ikan supaya 
tidak terjadi kesalahan. Pada tahap evaluasi dilakukan pengisian kuisener sebelum dan sesudah 
penyuluhan. Materi kuisener adalah materi penyuluhan dan pelatihan. Hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa sebelum PKM materi penyuluhan “kurang” dimergerti oleh ibu-ibu PKK, 
sesudah  PKM materi penyuluhan sudah dipahami dengan “baik” oleh ibu-ibu PKK. Sebelum 
PKM materi pelatihan dan pendampingan tentang nuget dimengerti dengan “sedang” Sesudah 
PKM  nuget ikan sudah dikuasai  “sangat baik” 

Kata kunci: PKK, Penyuluhan, Pelatihan, Nuget ikan, Mangrove 
 

PENDAHULUAN  

Mitra sasaran PKM adalah ibu-ibu 
PKK Kelurahan Meras dan Dasa wisma I 

Lingkungan I kelurahan Meras kecamatan 
Bunaken Kota Manado. PKK kelurahan 
Meras terdiri dari 4 lingkungan, masing-
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masing lingkungan terdiri dari 4 dasa 
wisma yang beranggotakan 10-15 orang 
setiap dasawisma, dengan usia 30-50 
tahun, yang masih tergolong usia produktif. 
Pendidikan ibu-ibu PKK adalah 10% tidak 
selesai SD, 10% lulusan SD, 20% lulusan 
SMP dan 60% lulusan SMA. Ibu- ibu PKK 
umumnya sebagai ibu RT yang mengurus 
keluarga, biasanya pekerjaan ini selesai 
hingga jam 10-11 wita setiap hari sehingga 
masih banyak waktu lowong yang tersisa. 
10 program PKK di jaga 1 Dasa wisma I 
ean II kelurahan Desa Meras kecamatan 
Bunaken Kota Manado belum berjala 
normal sehingga ibu-ibu PKK banyak 
mengalami pengangguran. 10 program 
pokok PKK adalah: (1). Penghayatan dan 
pengamalan Pancasila (2). Gotong royong. 
(3), Pangan. (4). Sandang. (5). Perumahan 
dan tata laksana RT. (6). Pendidikan dan 
ketrampilan. (7). Kesehatan. (8). 
Pengembangan kehidupan berkoperasi. 
(9). Kelestarian lingkungan hidup. (10). 
Perencanaan  

Potensi hutan mangrove yang 
terdapat di sepanjang pesisir pantai Meras 
wilayah Taman Nasional Bunaken bagian 
utara yang masih menyimpan hutan 
mangrove dengan luas 53,9 hektar memiliki 
peran penting baik itu dari segi ekologi 
maupun ekonomi yang merupakan salah 
satu aset yang penting untuk dijaga dan 
dilestarikan. kerapatan jenis tertinggi 
dimiliki oleh Sonneratia alba dengan nilai 
900 pohon/ha dengan kerapatan relatif 
jenis 61,4% 1. 

Mangrove memproduksi 100.000 
sampai 200.000 jenis metabolit sekunder 
dengan efek bioaktif. Jumlah produksi 
metabolit sekunder bervariasi dan 
ditentukan oleh genetik dan lingkungan. 
Konsentrasinya bervariasi menurut jenis 
vegetasi, fase tumbuh dan kondisi 
lingkungan2.  Metabolit baru adalah sumber 
yang kaya senyawa bioaktif yang terdapat 
pada akar, daun, kulit kayu, buah dan 
bunga mangrove, sebagai sumber bahan 
aktif biologis. Tumbuhan mangrove telah 
diakui sebagai sumber potensial produk 
alam baru yang tiada habisnya untuk 
dieksploitasi dalam pengobatan3.  

Tepung buah mangrove S. alba 
mengandung kadar serat kasar 28,66% 

dan serat pangan 30,66%4. Kandungan 
proksimat pada tepung buah mangrove S. 
alba adalah kadar air 9,63%, abu 5,39%, 
protein 8,34%, lemak 1,54% dan 
karbohidrat 75,1%5.  

Ekstrak metanol buah S. alba 
mempunyai aktivitas antioksidan IC50 = 
4,65 ppm, ekstrak etil asetat IC50= 3,55 
ppm, ekstrak air IC50= 6,95 ppm dan 
ekstrak heksana IC50= 162,79 ppm6. 
Aktivitas antioksidan ekstrak air subkritis 
buah S. alba pada suhu ekstraksi 1000C   
lama ekstraksi 10,20 dan 30 menit masih 
tergolong aktivitas antioksidan “kuat”, 
karena IC50 ≤ 100 ppm, sedangkan pada 
suhu 1100C dan 1200C   lama ekstraksi 10, 
20 dan 30 menit digolongkan aktivitas 
antioksidan “sedang” karena memiliki IC50 
≤ 150 ppm7. 

Antioksidan merupakan senyawa 
yang dapat menghambat dan mencegah 
terjadinya proses oksidasi. Cara kerjanya 
yaitu menghentikan reaksi radikal bebas 
dari metabolisme di dalam tubuh ataupun 
dari lingkungan 8. 

Antioksidan merupakan setiap zat 
yang apabila dalam konsentrasi rendah 
dibandingkan substrat yang teroksidasi 
dapat secara signifikan menunda atau 
menghambat oksidasi substrat tertentu 9. 

Radikal bebas merupakan suatu 
molekul yang memiliki satu atau lebih 
elektron tidak berpasangan. Radikal bebas 
dapat memicu timbulnya reaksi berantai 
yang menyebabkan disintegrasi membran 
sel 10. Penyakit kanker, stroke, jantung, dan 
penuaan dini disebabkan adanya radikal 
bebas dalam tubuh 11. 

Tumbuhann alami yang mengandung 
antioksidan dapat dijadikan tambahan pada 
menu sehari-hari sebagai pangan 
fungsional antioksidan. Nuget ikan 
panggang berbahan mangrove S. alba 
adalah salah satu produk olahan ikan 
pangan fungsional antioksidan. mangrove 
ikan panggang berbahan mangrove S. alba 
mengandung senyawa Isosorbide 
Dinitrate yang berguna membersihkan 
pembuluh darah jantung agar aliran darah 
ke jantung menjadi lancar. senyawa 
steviasida yaitu pemanis alami pengganti 
gula yang berguna menurunkan diabet, 
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kolesterol dsan tekanan darah ssrta 
menurunkan berat badan12. 

Peran kerja PKK kelurahan dan  
Dasawisma I dalam kehidupan sosial 
bermasyarakat adalah cukup tinggi, hal ini 
dapat terbukti dengan beberapa hal yaitu: 
jika ada teman mereka atau   ada keluarga 
yang kurang mampu, kemudian ada ujian 
sakit maka ibu-ibu PKK kelurahan dan  
Dasawisma I  bersama-sama mengadakan 
pengumpulan dana untuk disumbangkan. 
Disaat ada kedukaan mereka dengan 
kesadaran sendiri terlibat langsung dalam 
penanganan mayat dan konsumsi. Pada 
acara perkawinan mereka selalu terlibat 
membantu bagi keluarga yang beracara 
untuk persiapan prosesi pernikahan, hal ini 
sudah membudaya dikalangan masyarakat 
terutama ibu-ibu dasawisma. Mutu layanan 
dan kehidupan bermasyarakat dari kedua 
dasawisma tidak menurun, malah 
meningkat karena mereka waktunya lebih 
banyak di rumah. Hal ini merupakan 
perwujudan salah satu program pokok PKK 
yaitu poin 2 tentang gotong royong. 

Pemanfaatan buah mangrove S. alba 
banyak kegunaannya antara lain yaitu: 
buah mangrove S. alba mengandung 
aktivitas antioksidan yang sangat kuat. 
Sehingga berfungsi sebagai pangan 
fungsional antioksidan.  Pemanfaatan 
mangrove berarti kita menjaga dan 
melindungi pohonnya karena 
memanfaatkan buahnya, secara tidak 
langsung kita melestarikan pohon 
mangrove, dimana hutan mangrove yang 
mempunyai banyak manfaat. secara umum 
mangrove mempunyai tiga fungsi yang 
besar yaitu fungsi fisik, fungsi biologi, dan 
fungsi ekonomi. Fungsi fisik adalah untuk 
menjaga kondisi pantai, tebing dan sungai 
agar tetap stabil, mencegah terjadinya 
abrasi dan interaksi air laut, serta sebagai 
pencegah zat pencemar. Fungsi biologis 
adalah sebagai habitat benih ikan, udang 
dan kepiting untuk hidup dan mencari 
makan, sebagai sumber biota akuatik dan 
non akuatik seperti burung, ular, kera, 
kelelawar dan tanaman anggrek, serta 
sebagai sumber plasma nutfah. Fungsi 
ekonomi adalah mangrove sebagai sumber 
bahan baku, bahan bangunan serta bahan 
tekstil, makanan, dan obat-obatan18. 

Produk yang dihasilkan ini dapat 
dijadikan bisnis RT sehingga dapat 
mengatasi penganguran yang berdampak 
pada tingkat kesejahteraan. Kemiskinan 
sulit untuk diberantas, namun kesepakatan 
bersama mitra adalah salah satu cara 
untuk mengatasi kemiskinan yaitu 
membantu keluarga dalam usaha untuk 
peluang mendatangkan nilai tambah 
melalui penyuluhan dan pelatihan, yaitu 
mengolah ikan menjadi produk olahan ikan 
seperti: nuget ikan panggang berbahan 
mangrove, mempunyai nilai harga 
ekonomis walaupun dibuat dari ikan yang 
kurang ekonomis. Pelatihan merupakan 
tren positif untuk meniungkatkan kompetisi 
dan produktif. Diharapkan produk yang 
dihasilkan dapat dijual baik secara 
langsung maupun online untuk menambah 
nilai tambah keluarga. 

METODE PELAKSANAAN 

Sasaran pelaksanaan kegiatan 
pelatihan ini adalah ibu-ibu PKK Kelurahan 
Meras dan Dasa wisma I Lingkungan I 
kelurahan Meras kecamatan Bunaken Kota 
Manado Propinsi Sulawesi Utara.Adapun 
beberapa metode yang digunakan dalam 
kegiatan ini adalah penyuluhan dan 
pelatihan pembuatan produk. Kegiatan 
penyuluhan meliputi penyuluhan tentang 
antioksidan, dan cara pembuatan nuget 
ikan panggang berbahan mangrove. 

1. Antioksidan. 
Antioksidan merupakan senyawa 

yang dapat menghambat dan mencegah 
terjadinya proses oksidasi 9. Cara 

kerjanya yaitu menghentikan reaksi radikal 
bebas dari metabolisme di dalam tubuh 
ataupun dari lingkungan 10. 

Antioksidan merupakan setiap zat 
yang apabila dalam konsentrasi rendah 
dibandingkan substrat yang teroksidasi 
dapat secara signifikan menunda atau 
menghambat oksidasi substrat tertentu 11. 

Radikal bebas merupakan suatu 
molekul yang memiliki satu atau lebih 
elektron tidak berpasangan. Radikal bebas 
dapat memicu timbulnya reaksi berantai 
yang menyebabkan disintegrasi membran 
sel 12. Penyakit kanker, stroke, jantung, dan 
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penuaan dini disebabkan adanya radikal 
bebas dalam tubuh 13. 

2. Nuget Ikan Panggang Berbahan 
Mangrove 
Nugget merupakan produk olahan 

daging giling yang ditambahkan bahan 
pengikat dan dicampur dengan bumbu-
bumbu kemudian diselimuti oleh putih telur 
(batter) dan tepung panir (breading) 
kemudian dilakukan pre-frying lalu 
dikemas dan dibekukan untuk 
mempertahankan mutu 16. 

Nugget ikan yang terbuat dari daging 
giling dengan penambahan bumbu 
yang menciptakan rasa gurih, sehingga 
tingkat kesukaan anak-anak pada 
ikansemakin tinggi. Nugget ikan tenggiri 
dapat menjadi makanan selingan (snack) 
dan dijadikan sebagai persediaan bahan 

makanan oleh ibu rumah tangga karena 
praktis dalam pengolahan dan aman untuk 
dikonsumsi 17. Kemampuan pengolahan 
produk perikanan akan berkontribusi pada 
peningkatan pendapatan keluarga 18,19. 

Kadar lemak nuget ikan berbahan 
mangrove yang digoreng  adalah 8,78 %, 
kadar gula 4,14 X 10-3 % dan kadar garam 
0,45 mg/ml sedangkan kadar lemak nuget 
ikan  berbahan mangrove yang 
dipangggang adalah 6,06 % , kadar gula 
4,138 X 10-3 % dan kadar garam 0,522 
mg/ml. Penerimaan konsumen  nuget ikan 
panggang berbahan mangrove adalah 
sangat disukai dari segi rasa, tekstur, bau 
dan penampakan 3.Nuget ikan berbahan 
mangrove  s.alba yang paling disukai 
konsumen adalah 15% dari tepung tapioka 
yang digunakan 2. 

 
Gambar 1. Nuget ikan panggang 

 

            HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Hasil kegiatan yang dilakukan 
adalah: 

1. Penyuluhan  
Kegiatan penyuluhan bagi ibu-ibu 

kelurahan Meras, dapat dilihat pada 
Gambar 2. 

Kegiatan penyuluhan berlangsung 
dengan aman dan lancar, hal ini didukung 
dengan sikap proaktif para ibu-ibu selama 
penyuluhan berlangsung yang ditandai 
dengan senangnya mereka menerima ilmu 
yang diperoleh, Karena menurut mereka 
bahwa materi penyuluhan masih baru bagi 
mereka terutama: antioksidan dan produk 
seperti: nuget ikan berbahan mangrove. 

2. Pelatihan dan Pendampingan  
Kegiatan pelatihan dan 

pendampingan berlangsung dengan aman, 

lancar dan sukses, hal ini dapat dilihat 
dengan antusiasme ibu-ibu saat dilakukan 
pelatihan. Menurut mereka dalam pelatihan 
ini mereka mendapat ilmu baru yang dapat 
dijadikan bisnis RT terutama nuget 
panggang berbahan mangrove yang 
diharapkan akan menjadi ikon kelurahan 
Meras yang terkenal dengan hutan 
mangrove. 

Evaluasi  
Data hasil evaluasi sebelum 

penyuluhan dan sesudah pelatihan dan 
pendampingan, dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Data evaluasi sebelum 
penyuluhan dan sesudah pelatihan dan 
pendampingan  

Data evaluasi    sebelum    dan    
sesudah penyuluhan, pelatihan dan 
pendampingan dapat dilihat pada tabel 1. 
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Pada   awalnya   sebelum   kegiatan 
penyuluhan, pelatihan dan pendampingan 
pengetahuan ibu-ibu PKK tentang cara 
Penanganan Ikan Secara Tepat Cepat Dan     
Saniter, Pentingnya     Diversifikasi Olahan   
Ikan, Pengatahuan tentang mangrove 
Sonneratia alba baik pembuatan tepung 
maupun pemanfaatannya.  Makan   Ikan   
meningkatkan imunitas    tubuh    dan    
kecerdasan    anak, membuat nuget ikan 

panggang berbahan mangrove adalah    
kurang.    Sedangkan    nuget    ikan adalah    
sedang.        Setelah    penyuluhan, 
pelatihan dan pendampingan pengetahuan 
ibu-ibu dasa wisma tentang cara 
Penanganan Ikan Secara Tepat Cepat Dan 
Saniter, Pentingnya   Diversifikasi   Olahan 
kan, Makan Ikan meningkatkan imunitas 
tubuh   dan   kecerdasan   anak, membuat 
nuget   ikan menjadi baik. 

 
Gambar 2. Pertumbuhan berat mutlak ikan nila 
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Gambar 3. Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan 
Tabel 1: Data Evaluasi sebelum dan sesudah penyuluhan, pelatihan dan pendampingan 

Ket:    SK= sangat kurang, K= kurang, S= sedang, B= Baik, SB= sangat baik.

Pengetahuan awal ibu-ibu tentang 
antioksidan sangat kurang dan cara 
membuat nuget ikan penggang 
berbahanmangrove masih kurang.  Setelah 
penyuluhan, tingkat pengetahuan ibu-ibu 
semuanya menjadi baik. Setelah kegiatan 
pelatihan dan pendampingan menjadi baik. 
Selanjutnya untuk proses pembuatan 
nuget, pada awalnya pengetahuan ibu-ibu 
adalah sedang kemudian setelah kegiatan 
pengetahuan ibu-ibu meningkat pada 
kategori baik. Begitu pula untuk kegiatan 
pembuatan nuget ikan panggang berbahan 
mangrove awalnya pengetahuan ibu-ibu 
masih sangat kurang dan setelah kegiatan 
pengetahuan ibu-ibu meningkat pada 
kategori baik. Semua ini berhasil dilakukan 
karena kesediaan yang tulus dan kerja 
sama yang baik antara ibu-ibu dan tim 
PKM, sehingga produk yang dihasilkan ibu-
ibu dari kegiatan ini sangat baik.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Pengetahuan tentang antioksidan dann 
pembuatan nuget ikanberbahan 
mangerovve adalah, masing-masing 
sangat kurang, dan sedang setelah 
penyuluhan, pelatihan dan pendampingan 
semua menjadi baik.  

Pengetahuan tentang antioksidan dan 
nuget panggang berbahan mangrove 
sebelum penyluhan adalah masing-masing 
berturut-turut:  kurang dan sangat kurang 
setelah penyuluhan, pelatihan dan 
pendampingan semua menjadi baik. 

Saran  
Agar kegiatan ini dapat dilaksanakan 

secara berkelanjutan, maka PKM tentang 
diversifikasi produk olahan ikan dapat 
dilaksanakan pada desa-desa yang lain 
sebagai salah satu cara membuka bisnis 
baru, mengurangi pengangguran, serta 
menciptakan makanan yang beragam 
bergizi seimbang dan aman. 
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